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ABSTRACT
Kawasan pesisir Kota Mataram rentan terhadap gelombang pasang yang terjadi tiap tahun dan berdampak terendamnya pemukiman
kawasan pesisir. Dampak kenaikan muka air laut dapat menganggu aset penduduk dan terendamnya kawasan pemukiman. IPCC
(International panel for Climate Change) melakukan beberapa observasi kenaikan muka air laut menggunakan satelit
TOPEX/POSEIDEN. Hasil observasi menunjukkan kenaikan muka air di Indonesia adalah setinggi 7 mm/tahun. Tujuan penelitian
ini meninjau dampak gelombang pasang yang diperparah oleh naiknya muka air laut terhadap kawasan pemukiman dan fasilitas
umum selama 50 tahun dan 100 tahun. Penelitian ini menggunakan metode simulasi numerik Delft3D dengan menggunakan multi
grid, 10 m x 10 m grid dalam dan 20 m x 20 m grid luar dengan time step 0,05 menit. Data yang digunakan sebagai input pada
Delft3D adalah Data Topografi, batimetri, pasut, debit, sedimen dan gelombang yang didapatkan melalui BMKG, BWS Nusa
Tenggara Barat, BAPPEDA Kota Mataram dan pengukuran lapangan. Hasil simulasi menunjukkan dalam kurun waktu 50 tahun
kedepan diproyeksikan 2,45 % wilayah kota Mataran akan tergenang akibat banjir rob, dan pada kurun waktu 100 tahun
diproyeksikan 3,39 % wilayah akan tegenang dari total luasan. Pada kondisi eksisting luas bangunan tergenang mencapai 3,6 %,
skenario 50 tahun, luas bangunan yang tergenang sebesar 6,9 % dan pada skenario 100 tahun mencapai 11,7 % dari total luas
bangunan di kota Mataram. Perubahan morfologi pantai akibat kenaikan muka air laut menyebabkan kemunduran garis pantai pada
skenario 50 tahun adalah 24,8 m dan pada skenario 100 mencapai 42,8 m. proses erosi yang cukup signifikan yang merubah kontur
dasar laut sehingga pada proses 50 tahun selanjutnya sebagian kawasan pantai mampu menangkap sedimen. Sedimentasi yang
terjadi pada kondisi 50 tahun rata-rata sejauh 30 m dan 100 tahun sejauh 27 m.
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